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ABSTRAK 

 

Muhamad Fajar Bagus W. Rancang Bangun Sistem Monitoring Suhu Dan 

Otomatisasi Pengisian Bak Air Pada Alat Penetas Telur Ayam Otomatis Berbasis 

Iot Menggunakan Aplikasi Blynk. Tugas Akhir, D-III Teknik Elektronika, FTIK, 

UN PGRI Kediri, 2025 

 

Kata Kunci: penetas telur otomatis, IoT, ESP32, suhu dan kelembapan, Blynk.. 

 

Permintaan telur ayam kampung yang terus meningkat belum diimbangi dengan 

efisiensi proses penetasan, terutama pada peternakan skala kecil yang masih 

mengandalkan metode konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem monitoring suhu serta otomatisasi pengisian bak air pada alat 

penetas telur berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan mikrokontroler ESP32 

dan aplikasi Blynk. Sistem ini memanfaatkan sensor DHT22 untuk mengukur suhu 

dan kelembapan, serta sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mendeteksi tinggi 

permukaan air. Komponen pendukung seperti kipas DC, lampu pijar, motor sinkron, 

pompa air, dan LCD 16x2 I2C digunakan untuk mendukung kestabilan suhu dan 

kelembapan selama proses inkubasi. Data dapat dipantau secara real-time melalui 

smartphone. Pengujian dilakukan selama 16 hari dengan pencatatan suhu, 

kelembapan, dan volume air pada tiga waktu berbeda setiap hari. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa alat mampu menjaga suhu rata-rata 37,62°C dan kelembapan 

rata-rata 54,77%, dengan pengisian air otomatis yang bekerja akurat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa alat yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses penetasan. Ke depannya, sistem ini disarankan untuk 

dikembangkan dengan fitur tambahan seperti kontrol pemutar rak telur otomatis 

dan notifikasi status penetasan guna meningkatkan keberhasilan penetasan dan 

kemudahan pemantauan oleh peternak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mayoritas mata pencaharian 

penduduknya adalah bercocok tanam (Bertani), maka Indonesia disebut sebagai 

negara agraris.  Bagian dari sektor pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan 

di Indonesia yaitu sub sektor peternakan. Menurut data Badan Pusat Statistik 2021, 

Subsektor peternakan Indonesia diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

nasional karena kontribusinya terhadap perekonomian nasional dan kemampuan 

untuk menyerap tenaga kerja yang signifikan (Iksan et al., 2022). Salah satu usaha 

ternak yang memiliki nilai jual tinggi dan mendukung untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat adalah usaha ternak ayam. Peternakan unggas, 

khususnya ayam kampung adalah salah satu bidang agribisnis yang memiliki 

potensi besar dan strategis dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, “populasi ayam kampung di 

Indonesia mencapai lebih dari 370 juta ekor, dengan produksi telur ayam kampung 

sebesar lebih dari 300 ribu ton per tahun”. Permintaan pasar terhadap telur dan 

daging ayam kampung terus meningkat karena nilai gizinya yang tinggi dan rasanya 

yang unik. Namun, produktivitas ayam kampung seringkali terbatas oleh proses 

penetasan telur tradisional yang cenderung tidak efisien dan bergantung pada 

indukan ayam (Wendanto et al., 2021). Peternak kecil masih banyak yang 

menetaskan telur ayam secara konvensional dengan cara manual, yang memerlukan 

banyak perhatian dan energi, terutama untuk menjaga suhu dan kelembapan 

inkubator stabil. Suhu yang tidak stabil dapat mengurangi tingkat keberhasilan 

penetasan, dan kelembapan yang tidak cukup juga memengaruhi perkembangan 

embrio. 

Untuk perkembangan ayam yang alami, kita ketahui bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi perkembangan ayam untuk melakukan sebuah penetasan telur 

baik itu dari segi bibit telur, dari segi pengeraman telur, dari segi suhu yang diterima 

oleh telur dan juga cara induk memeramkan telur  tersebut (Salsabila et al., 2022). 
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Pada observasi dan wawancara penulis bersama pak Sofiyan salah satu 

pembudidaya ternak telur ayam kampung yang berada di Desa Pojok Kota Kediri 

provinsi Jawa Timur, beliau menyatakan bahwa tingkat penetasan telur kurang 

optimal dikarenakan induk ayam kampung hanya bisa mengerami beberapa butir 

telur saja. Sejalan dengan itu (Foristek et al., 2021) menyatakan jika banyak orang 

di pedesaan memelihara ayam kampung secara alami, artinya mereka dierami 

secara langsung oleh induknya, sehingga tingkat perkembangbiakan ayam kurang 

optimal. Ini dianggap sebagai sistem penetasan alami yang tidak efektif karena 

induk ayam kampung hanya dapat mengerami beberapa butir telur sekali 

mengeram. Keterbatasan produksi bibit ayam adalah masalah utama peternak. 

Akibatnya, mereka tidak dapat memenuhi permintaan semua pembeli. Dari 

permasalahan tersebut maka munculah sebuah solusi untuk mengatasinya yaitu 

dengan menciptakan alat penetas telur yang dapat membantu menambah 

perkembangan ayam tanpa melakukan sebuah pengeraman dari induk ayam 

(Salsabila et al., 2022).  

Seiring berkembangnya teknologi khususnya dalam bidang Internet of 

Things (IoT ), memungkinkan penerapan sistem otomatisasi dan monitoring real-

time yang efisien. Ini dapat dicapai dengan smartphone untuk memantau dan 

mengontrol suhu dan kelembapan mesin penetas telur secara otomatis dan secara 

real-time melalui penggunaan mikrokontroler seperti ESP32 dan aplikasi IoT 

seperti Blynk. Peternak dapat melihat dan mengontrol suhu secara real-time dengan 

mengintegrasikan mikrokontroler seperti ESP32. Salah satu platform IoT  yang 

paling popular adalah aplikasi Blynk . Blynk  menyediakan antarmuka yang ramah 

pengguna yang kompatibel dengan berbagai perangkat, yang memungkinkan 

pemantauan alat melalui smartphone kapan saja dan di mana saja. Penelitian terkait 

alat penetas telur berbasis IoT  telah dilakukan oleh (Wendanto et al., 2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang Alat pengontrolan suhu penetas 

telur otomatis berbasis IoT  telah mencapai hasil yang diinginkan, akan tetapi 

penelitian tersebut masih terdapat beberapa kekurangan yaitu terkait sistem 

otomatisasi pengisian bak penampung air dan penambahan supaya user mengatur 

rak telur dan dapat memantau gerak rak telur, penambah supaya user biasa input  
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data suhu pada aplikasi. Penambah aplikasi atau komponen pada alat supaya user 

dapat memasukkan suhu dan kelembaban yang dinginkan. Penambahan notifikasi 

Blynk  atau alarm untuk pemberitahuan telur menetas. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan teknologi Internet of 

Things (IoT) dalam pengembangan alat penetas telur, namun penerapannya pada 

peternakan skala kecil dan menengah masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti mengangkat judul Rancang Bangun Sistem Monitoring Suhu dan 

Otomatisasi Pengisian Bak Air pada Alat Penetas Telur Ayam Otomatis Berbasis 

IoT Menggunakan Aplikasi Blynk. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan alat yang dapat bekerja secara mandiri, stabil, dan efisien dalam 

proses penetasan telur, sekaligus memudahkan peternak dalam melakukan 

pemantauan secara jarak jauh. Diharapkan, alat ini dapat menjadi solusi yang tepat 

guna dalam meningkatkan produktivitas peternakan ayam kampung, khususnya 

bagi peternak skala kecil dan menengah. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah maka ditetapkan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Objek yang digunakan adalah telur ayam kampung 

2. Hanya berfokus pada penetasan telur ayam kampung di Desa Pojok 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

3. Berfokus pada pemonitoringan suhu, dan otomatisasi pengisian bak air. 

4. Tempat penetasan maksimal berisi 20 butir telur ayam kampung. 

5. Pengujian alat hanya dilakukan selama 16 hari 

6. Penelitian ini tidak membahas faktor genetic atau Kesehatan telur ayam 

kampung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan yang ditetapkan rumusan masalah 

ini adalah : 
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1. Bagaimana merancang sistem monitoring suhu dan otomatisasi 

pengisian bak air pada alat penetas telur ayam otomatis berbasis IoT  

menggunakan aplikasi Blynk? 

2. Bagaimana kinerja alat dalam menjaga kestabilan suhu selama proses 

penetasan? 

 

D. Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah : 

1. Merancang sistem monitoring suhu dan otomatisasi pengisian bak air 

pada alat penetas telur ayam otomatis berbasis IoT menggunakan aplikasi 

Blynk 

2. Mengetahui kinerja alat dalam menjaga kestabilan suhu selama masa 

proses penetasan 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar Ahli Madya (Amd) 

Teknik Elektronika Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

b. Sebagai penerapan teori dan praktek yang didapat semasa dibangku 

perkuliahan 

c. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan 

suatu alat yang dapat berguna dan bermanfaat. 

2. Bagi universitas 

a. Sebagai sarana memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru 

khususnya jurusan Teknik Elektronika Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Kepada Institusi pendidikan lain 

b. Sebagai bahan kajian kuliah Teknik Elektronika Universitas Nusantara 

PGRI Kediri dalam bidang mata kuliah Teknik Elektronika. 

3. Bagi masyarakat 
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Diharapkan dengan adanya alat penetas telur ayam kampung 

otomatis ini mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas peternak telur 

ayam kampung serta dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan dan 

menghemat waktu.  
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